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ABSTRAK

Abdul Ghofur. 2014. “Al-Maslahah Al-Mursalah Dalam Perspektif Al-Gazali dan
Asy Syawkani (Studi Kajian Tentang Metode ‘Istinbat Hukum)”
jurusan ahwal al-syakhshiyah (AS), Fakultas Syari’ah, Institut
Agama Islam Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

Kata Kunci: Al-maslahah Al-Mursalah, Al-Gazali dan Asy-Syawkani

Semakin banyaknya permasalahan-permasalah seputar figih yang muncul
akhir-akir ini membuat kajian usul figh semakin ramai diperbincangkan baik dari
kalangan ulama’ maupun akademisi. Karena, semakin sulitnya menjumpai dalil.
baik itu di dalam nas al-qur’an, hadis, ijma’ maupun qiyas. Akan tetapi, itu
semua tidak membuat surut minat para akademisi untuk berijtihad dan mencari
jalan keluarnya. termasuk didalamnya dengan mengunakan cara istidlal
(menggali dalil) dengan menggunakan maslahah mursalah

Maka dari itu semakin banyaknya kajian usul figh termasuk di dalamnya
yang paling banyak maslahah mursalah, menjadi sebuah metode istinbat yang
paling relevan pada masa ini. Akan tetapi selain banyaknya metode ini di jadikan
sebagai metode istinbat ataupun sebagai dalil, banyak pula yang menolaknya
sebagai scbuah metode istinbat ataupun sebagai dalil. Maka dari itu membuat
kredibilitas metode tersebut patut untuk di perbincangkan.

Berangkat dari permasalahan itu penyusun ingin membahas tentang
maslahah mursalah tersebut dalam skripsi ini dengan mengunakan studi analisis
terhadap pemikiran al-gazali dan asy-syawkani karena selain al-gazali yang
banyak menyumbang keilmuan dalam dunia keislaman khususnya Ahl as-Sunnah
beliau juga yang banyak mempengaruhi pemikiran para ulama’ maupun ilmuan
muslim. di sisi lain juga asy-Syawkani seorang ulama’ yang kredibilitasnya
setingkat mujtahid notabennya adalah ulama’ syi’ah. akan tetapi pemikiran-
pemikirannya juga banyak banyak memepengaruhi cendikiawan muslim seperti
pendapat-pendapatnya yang bahkan banyak di konsumsi oleh kalangan akademisi
tanpa terkecuali golangan Ahl as-Sunnah. karena memang asy-Syawkani dalam
segi keilmuannya tidak terlalu memihak dan terikat terhadap mazhabnya.
halinilah yang membuat pendapatnya banyak diadopsi oleh kalangan akademisi
dari kalangan mazhabnya sendiri maupun dari luar mazhabnya.

Dari saking banyaknya pendapat keduanya dalam bidang figih yang
diadopsi kalangan akademisi, timbullah sebuah pertanyaan, bagaimana
pandangan al-Gazali dan asy-Syawkani tentang kehujjahan maslahah mursalah
dan relevankah metode istinbat mereka dengan perkambangan zaman.

Maka menurut penulis pendapat al-Gazali dan asy-Syawkani dalam
metode istinbat hukum dengan maslahah mursalah dapat di jadikan salah satu
alternative untuk dasar dalam ber-‘ijtihad. selama dalam batasan-batasan yang
merekan buat. sedangkan untuk mengurangi atau menghilangkan kekhawatiran
akan tergelincir kepada kesalahahan dan sekehendaknya nafsu. Maka, harusnya
berijtihad dengan maslahah mursalah, sebaiknya dilakukan dengan cara bersama-
sama.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. PENGERTIAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke

yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini adalah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf latin beserta perangkapnya.

B. PRINSIP PEMBAKUAN

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip

sebagai berikut:
1.
2.

3.

Sejalan dengan ejaan yang disempurnakan

Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf latin dicarikan padanan
dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar satu-satu
“lambang”.

Pedoman transliterasi ini diperuntukan bagi masyarakat umum.

C. RUMUSAN PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-LATIN

Hal-hal yang dirumuskan secara konkret dalam transliterasi Arab-Latin

meliputi:

1
2
3
4
5.
6.
7
8
9
1

0.

Konsonan;

Vokal (tunggal atau rangkap);

Maddah;

Ta’marbuta;

Syaddah;

Kata Sandang (di depan huruf syamsiah atau qomariyah)
Hamzah;

Penulisan kata;

Huruf capital;

Tajwid.

Berikut ini penjelasannya secara berurutan:

1.

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Pada transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin

Arab LATIN
Kon Nama Kon Nama
| Alif Tidak dilambangkan
- Ba B Be
<o Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
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z Jim J Je

C Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha kh Ka dan Ha

> Dal D De

5 Zal Z Zet (dengan titik di Atas)
p) Ra R Er

5 Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin sy Es dan Ye
o Sad S Es (dengan titik di bawah)
o Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
b Za Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ Ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

b Wau w We

» Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal (Tunggal atau Rangkap)
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau manoftong dan vokal rangkap atau diftong.
v Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah aa
Kasrah i
Dammah uu
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v Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, teransliterasinya berupa gabungan huruf,
yaitu:

Arab Nama Gabungan | Nama Contoh
0 Fathah dan ya ai adani Haula
b) Fatahah dan wawu uu adanu Kaifa
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Huruf
dan Nama dan Nama Contoh
huruf tanda
/s | Fathah dan alif/ya a a dan garis di atas qala
% Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas gila
9 Dammah dan ya u u dan garis di atas qulu
Ta’ Marbutah

v/ Ta’ marbutah hidup yaitu yang terdapat harkat fathah atau dammah,
transliterasinya adalah: t (te).

v' Ta’ marbutah mati atau mendapat harkat sukun, teransliterasinya
adalah: h (ha).

v Kalan pada kata terakhir dengan ta’ marbufah diikuti oleh yang
menggunakana kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).

Contoh: Raudah al-atfal, Raudatul atfal, al-madianah al-munawwarah.

Syaddah (Tasydid)

Syaddah adalah yang dalam sistem tulisa Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang
diberi tanda syaddah. Contoh: Nazzah.

Kata Sandang (di depan huruf Syamsiah atau Qomariyah)
Kata sandan dalam sistem bahasa tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu “J”. Namun dalam teransliterasi ini, kata sandang itu
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah, dan kata
sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah.
v Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Ditranslitrasikan sesuaikan dengan bunyinya, yaitu huruf *“J” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: ar-
rajulu, asy-syamsu, as-sayyidatu.
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v Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan
sesuai pula dengan bunyinya. Contoh: al-jalalu, al-qalamu. Baik
Syamsiyah atau qamarinya, kata sandang ditulis terpisah dara kata
yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sandang.

Hamzah
Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila terletak diawal kata, ia dilambangkan dalam tulisan Arab berupa alif (1).
Contoh: ta’khuzuma, an-nau’, akala.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, huruf, ditulis terpisah, hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan. Maka dalam
translitersinya ini, penulisan tersebut juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh: Wa anna Allaha lahua Khai ar-razigin, wa annallaha lahua
khairarraziqgin.

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam translitersi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
capital seperti apa yang berlaku di EYD, diantranya: menulis awal nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri didahui kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri bukan kata
sandangnya. Contoh: Wa ma Muhammadun illa Rasul.

Huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila tulisan arabnya memang
lengkap, jika disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat
dihilangkan, maka kapital tidak digunakan. Contoh: Nasrun minallah

Tajwid.

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu
tajwid. Karena itu, persemian pedoman transliterasi perlu disertai dengan

tajwid.
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